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RINGKASAN 

 
ATHAUR RAHMAN. Ekosistem Kewirausahaan di Provinsi Jawa Barat. 

Dibimbing oleh WAHYU BUDI PRIATNA dan ETRIYA. 

 

 Provinsi Jawa Barat merupakan wilayah strategis di Indonesia dengan 

jumlah penduduk yang besar dan sumber daya melimpah yang mendukung 

pengembangan kewirausahaan. Perkembangan kewirausahaan produktif yang 

digambarkan oleh jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), jumlah 

Industri Kecil Menengah dan Besar (IKMB), dan jumlah startup, menunjukkan 

adanya keragaman aktivitas kewirausahaan. Hal ini mengindikasikan belum 

meratanya ekosistem kewirausahaan di wilayah Provinsi Jawa Barat.  

Penilaian kualitas ekosistem kewirausahaan penting untuk dilakukan agar 

dapat memberikan petunjuk untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan 

sehingga kualitas ekosistem dapat ditata dan dikembangkan di seluruh wilayah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai ekosistem kewirausahaan di Provinsi Jawa 

Barat dimulai dari penelusuran indikator-indikator untuk mewakili elemen kunci 

ekosistem kewirausahaan, mengidentifikasi korelasi antar elemen ekosistem 

kewirausahaan, menganalisis sebaran kualitas ekosistem kewirausahaan, dan 

menganalisis pengaruh ekosistem kewirausahaan terhadap kewirausahaan 

produktif yang digambarkan oleh UMKM, IKMB, dan startup. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menjawab tujuan penelitian yang 

telah dirancang. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 

sumber resmi, dengan mengunduh dari website resmi pemerintah dan untuk 

beberapa lembaga dilakukan dengan mengajukan surat permohonan data secara 

resmi. Korelasi antar elemen ekosistem kewirausahaan dianalisis menggunakan uji 

korelasi dan Principal Component Analysis (PCA). Indeks additive dan analisis 

klaster k-means untuk menganalisis kualitas dan sebaran ekosistem kewirausahaan, 

dan untuk menguji pengaruh ekosistem kewirausahaan terhadap kewirausahaan 

produktif menggunakan uji regresi linier. 

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama, Analisis korelasi 

membuktikan bahwa belum semua elemen ekosistem kewirausahaan di Provinsi 

Jawa Barat saling berkorelasi secara signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

elemen ekosistem ini belum saling berinteraksi secara positif dan saling 

ketergantungan satu dengan lainnya. Kedua, pembangunan yang masih terfokus 

pada kota-kota besar masih menjadi pekerjaan rumah bagi pemerintah. Hal ini 

sesuai dengan hasil analisis kualitas ekosistem kewirausahaan menggunakan 

analisis indeks aditif dan analisis klaster yang menunjukkan bahwa ekosistem 

kewirausahaan berkembang dengan baik di kota besar dan kota-kota satelit di 

sekitar kota besar. Ketiga, ekosistem kewirausahaan berpengaruh secara signifikan 

dan positif terhadap jumlah UMKM, jumlah IKMB, dan jumlah startup di Provinsi 

Jawa Barat. Sementara itu, hasil analisis regresi masing-masing elemen ekosistem 

kewirausahaan terhadap kewirausahaan produktif di Provinsi Jawa Barat 

menunjukkan hasil bahwa hanya sedikit elemen yang berpengaruh secara signifikan 

dan positif terhadap kewirausahaan produktif. Kondisi ini menggarisbawahi 
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pentingnya pendekatan yang komprehensif, holistik, dan sistematik terhadap 

ekosistem kewirausahaan dalam membangun kebijakan kewirausahaan.  

  

Kata kunci: ekosistem kewirausahaan, elemen ekosistem, kebijakan 

kewirausahaan, kewirausahaan produktif   
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SUMMARY 

 
ATHAUR RAHMAN. Entrepreneurial Ecosystem in West Java Province. 

Supervised by WAHYU BUDI PRIATNA dan ETRIYA. 

 

West Java Province is a strategic region in Indonesia with a large population 

and abundant resources that support entrepreneurship development. The 

development of productive entrepreneurship as described by the number of Micro, 

Small and Medium Enterprises (MSMEs), Small, Medium and Big Industries 

(SMBIs), and the number of startups, shows the diversity of entrepreneurial 

activities. This indicates that the entrepreneurial ecosystem is unevenly distributed 

in the West Java Province. 

Assessing the quality of the entrepreneurial ecosystem is important to be 

carried out to provide instructions for identifying weaknesses so that the quality of 

the ecosystem can be arranged and developed throughout the region. This study 

aims to assess the entrepreneurial ecosystem in West Java Province, starting from 

tracing indicators to represent key elements of the entrepreneurial ecosystem, 

identifying correlations between elements of the entrepreneurial ecosystem, 

analyzing the distribution of the quality of the entrepreneurial ecosystem, and 

analyzing the influence of the entrepreneurial ecosystem on productive 

entrepreneurship as described by MSMEs, SMBIs, and startups. 

A quantitative approach is used to answer the research objectives that have 

been designed. The data used are secondary data obtained from official sources, 

such as by downloading from the official government website and, for some 

institutions, by submitting an official data request letter. The correlation between 

elements of the entrepreneurial ecosystem was analyzed using correlation tests and 

Principal Component Analysis (PCA). Additive index and k-means cluster analysis 

is used to analyze the quality and distribution of the entrepreneurial ecosystem and 

to test the effect of the entrepreneurial ecosystem on productive entrepreneurship 

using linear regression tests.  

This study produces several conclusions. First, correlation analysis proves 

that not all elements of the entrepreneurial ecosystem in West Java Province are 

significantly correlated, so it can be concluded that these ecosystem elements have 

not interacted positively but are interdependent. Second, development that is still 

focused on big cities is still homework for the government. This is in accordance 

with the results of the analysis of the quality of the entrepreneurial ecosystem using 

additive index analysis and cluster analysis, which show that the entrepreneurial 

ecosystem is developing well in big cities and satellite cities around big cities. 

Third, the entrepreneurial ecosystem has a significant and positive effect on the 

number of MSMEs, SMBIs, and startups in West Java Province. Meanwhile, the 

regression analysis results of each element of the entrepreneurial ecosystem on 

productive entrepreneurship in West Java Province show that only a few elements 

have a significant and positive influence on productive entrepreneurship. This 

condition underlines the importance of a comprehensive, holistic, and systematic 

approach to building an entrepreneurial ecosystem. 
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